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MOTTO  

 

“ Masa kanak-kanak adalah saat ideal untuk mempelajari katerampilan motorik”  

(Elizabeth B. Hurlock)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
1 Elizabeth Hurlock, Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 1997), hlm 156. 
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ABSTRAK 

 
 NIHAYATURROHMAH. Implementasi Kegiatan Meronce Dengan 

Bahan Bekas Dalam Mengoptimalkan Keterampilan Motorik Halus Pada Anak 

Usia Dini Di TK ABA Ngabean 1 Tempel Sleman. Skripsi. Yogyakarta: Program 
Studi Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) bagaimana implementasi 
kegiatan meronce dengan bahan bekas dalam mengoptimalkan keterampilan 
motorik halus pada anak usia dini di TK ABA Ngabean 1 Tempel Sleman, 2) hasil 
kegiatan meronce dengan bahan bekas dalam mengoptimalkan keterampilan 
motorik halus pada anak usia dini di TK ABA Ngabean 1 Tempel Sleman, 3) 
Faktor pendukung dan faktor yang menjadi kendala kegiatan meronce dengan 
barang bekas dalam mengoptimalkan keterampilan motorik halus pada anak usia 
dini di TK ABA Ngabean 1 Tempel Sleman. Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif, dengan mengambil latar belakang TK ABA Ngabean 1 
Tempel Sleman. Adapun pengumpulan data dilakukan dengan melakukan 
pengamatan pada anak didik di kelas A, wawancara dengan Kepala sekolah, 
Pendidik, dan Dokumentasi di TK ABA Ngabean 1 Tempel Sleman. Analisis data 
dilakukan dengan cara mengumpulkan data, reduksi data, penyajian data 
selanjutnya ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan 
triangulasi teknik. Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) penerapan kegiatan 
meronce dengan bahan bekas dalam mengoptimalkan keterampilan motorik halus 
di TK ABA Ngabean 1 Tempel Sleman dilakukan satu minggu sekali yaitu pada 
hari senin yang dilaksanan di kelas A. Penerapan ini sudah berjalan dengan baik 
sesuai dengan tingkat pencapaian perkembangan keterampilan motorik halus pada 
anak usia dini. (2) hasil kemampuan keterampilan motorik halus anak yang 
dicapai menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik di kelas A TK ABA 
Ngabean 1 Tempel Sleman sudah mencapai tingkat perkembangan motorik halus 
anak usia dini dengan baik. Terbukti dari hasil tingkat pencapaian perkembangan 
motorik halus anak yang dilakukan setiap seminggu sekali dengan melakukan 
salah satunya kegiatan meronce dengan bahan bekas yang dapat dilihat dari waktu 
ke waktu dari sebagian besar anak sudah mampu melakukan kegiatan meronce 
dengan mandiri tanpa bantuan guru. (3) faktor pendukung kegiatan meronce 
dalam mengotimalkan keterampilan motorik halus adalah peserta didik, makanan, 
lingkungan. Sedangkan faktor yang menjadi kendala adalah masih ada beberapa 
ada yang masih kesulitan karena kurangnya latihan dirumah dan masih ada 
beberapa peserta didik yang kurang memiliki rasa tanggung jawab pada saat 
pendidik memberikan informasi. 

  
Kata Kunci: Motorik Halus, Meronce, Bahan Bekas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini pada dasarnya meliputi upaya pemberian 

stimulasi, bimbingan pengasuhan, pemberian kegiatan pembelajaran yang 

akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan anak, serta seluruh upaya 

dan tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan orangtua dalam proses 

perawatan, pengasuhan dan pendidikan pada anak dengan menciptakan aura 

lingkungan di mana anak dapat mengeksplorasi pengalaman yang memberikan 

kesempatan kepadanya untuk mengetahui dan memahami pengalaman belajar 

yang diperolehnya dari lingkungan.1 

Anak usia dini memiliki karakteristik yang khas. Masa kanak-kanak 

juga masa yang paling penting  sepanjang usia hidupnya. Sebab masa kanak-

kanak adalah masa pembentukan fondasi dan dasar pribadi yang akan 

menentukan pengalaman anak selanjutnya. Memahami karakteristik anak usia 

dini menjadi mutlak adanya bila ingin memiliki generasi yang mampu 

mengembangkan diri secara optimal.2  

Setiap anak memiliki sifat unik, tidak ada dua anak yang persis sama 

sekalipun mereka kembar siam. Setiap anak terlahir dengan potensi yang 

berbeda-beda, memiliki kelebihan, bakat, dan minat tersendiri. Anak usia dini 
                                                           

1 Ratna Pangastuti,  Edutainment PAUD, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar , 2014), hlm. 15-
16.  

2 Hibana S. Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Pustaka Ilmu, 
2002), hlm. 29. 
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sedang dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan yang paling pesat, baik 

fisik maupun mental. Pertumbuhan dan perkembangan anak telah dimulai 

sejak masa prenatal, yaitu sejak dalam kandungan. Oleh karena itu, usia dini 

(usia 0-8 tahun) disebut usia emas. Dengan begitu, untuk mengembangkan 

bangsa yang cerdas, beriman, bertakwa, serta berbudi luhur hendaklah dimulai 

dari TK. Pendidikan TK jangan dianggap sebagai pelengkap, tetapi 

kedudukannya sama penting dengan pendidikan di atasnya.3 

Untuk mewujudkan pendidikan anak usia dini yang baik harus 

didukung dengan pengelolaan kelas yang baik pula. Dengan kata lain, seorang 

pendidik diharapkan mampu mengatur kegiatan di dalam kelas sesuai dengan 

karakteristik dan keunikan peserta didik.4 Dalam hal ini, keunikan dan 

karakteristik anak usia dini ialah suka bermain dan bernyanyi. Oleh karena itu, 

supaya anak senang dalam kegiatan belajar harus dibuat yang menarik dan 

menyenangkan. Sebab bila interaksi kegiatan belajar monoton dan 

membosankan, anak-anak tidak memiliki semangat  dalam proses 

pembelajaran.5  

Kegiatan belajar di TK merupakan kegiatan yang direncanakan untuk 

melaksanakan dalam rangka menyiapkan dan meletakkan dasar-dasar bagi 

pengembangan diri anak didik untuk kesiapan jenjang sekolah yang lebih 

lanjut. Kegiatan-kegiatan itu meliputi upaya pengembangan pembentukan 

                                                           
3 Slamet Suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Hikayat 

Publishing, 2005), hlm 20. 
4 M. Fadlillah dkk, Edutainment Pendidikan Anak Usia Dini: Menciptakan pembelajaran 

Menarik Kreatif dan Menyenangkan, (Jakarta: Kencana, 2014) hlm 22. 
5 Ibid,. hlm 25. 
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perilaku dan pengembangan kemampuan dasar yang disesuaikan dengan tahap 

perkembangan anak.  

Kegiatan meronce merupakan salah satu pembelajaran di TK yang 

menarik dan menyenangkan anak. Meronce adalah teknik benda pakai atau 

hias dari bahan manik-manik, biji-bijian atau bahan lain yang dapat dilubangi 

dengan alat tusuk sehingga dapat dipakai.6 Adapun kegiatan lain selain 

kegiatan meronce yaitu, mewarnai, melipat, menganyam, mencocok dan lain 

sebagianya. Diharapkan melalui kegiatan tersebut dapat meningkatkan 

perkembangan motorik halus anak. Perkembangan motorik halus berkaitan 

dengan perkembangan kemampuan dalam menggunakan jari-jari tangan untuk 

melakukan berbagai kegiatan, misalnya kemampuan memindahkan benda dari 

tangan, mencoret-coret, menulis dan sebagainya.7 Aktivitas keterampilan 

motorik halus anak Taman Kanak-kanak bertujuan untuk melatih keterampilan 

koordinasi motorik anak diantaranya  koordinasi antara  tangan dan mata yang 

dapat dikembangkan melalui kegiatan bermain.8 Selain itu perkembangan 

motorik halus dipandang penting untuk dipelajari, karena baik secara langsung 

maupun tidak langsung akan mempengaruhi perilaku anak setiap hari. 

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan di TK ABA Ngabean 

1 Tempel Sleman bahwa penerapan kegiatan meronce di TK ABA Ngabean 1 

                                                           
6 Sri Murtono, Seni Budaya dan Keterampilan Kelas 5 SD. (Jakarta: Yudhistira, 2007), 

hlm 60. 
7 Wahyu Nanda Eka Saputra dan Indah Setianingrum, Perkembangan Motorik Halus 

Anak Usia 3-4 Tahun DIKelompok Bermain Kids School Madiun Dan Implikasinya Pada Layanan 
Konseling, Jurnal CARE Vol. 03 NO. 2 Januari 2016, PG PAUD IKIP PGRI MADIUN, (online), 
diakses pada tanggal 16 Februari 2019. 

8 Sumantri,  Model Pengembangan Ketrampilan Motorik Anak Usia Dini.(Jakarta: 
Departemen Pendidikan Nasional, 2005), hlm 145. 
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Tempel Sleman di kelas A dalam  mengoptimalkan keterampilan motorik 

halus di kelas A menunjukkan sangat beragam perkembangannya.9 Hal ini 

disebabkan karena peserta didik mempunyai perkembangan motorik halus 

yang berbeda-beda. Beberapa orangtua peserta didik telah memberikan 

pengetahuan atau menstimulus perkembangan motorik halus saat di rumah, 

dengan bermain atau melatih motorik halusnya yang di dampingi oleh 

orangtua. Namun, beberapa peserta didik ada pula yang belum pernah melatih 

motorik halusnya salah satunya dengan melakukan kegiatan meronce sebelum 

peserta didik bersekolah. Pada awal masuk sekolah ada beberapa peserta didik 

yang belum optimal dalam perkembangan keterampilan motorik halusnya. 

Akan tetapi ketika kegiatan meronce dengan bahan bekas perkembangan 

keterampilan motorik peserta didik dapat meningkat, sehingga anak dapat 

mengoptimalkan keterampilan motorik halusnya melalui kegiatan meronce.10 

Dari paparan diatas pentingnya stimulasi perkembangan motorik halus 

yang bertujuan melatih keterampilan jari-jemari anak untuk persiapan menulis 

seperti menggunting, menjiplak, memotong, menggambar, mewarnai, 

menempel, bermain play dough dan meronce perlu diberikan kepada anak 

taman kanak-kanak agar kemampuan motorik halusnya dapat berkembang 

dengan baik dan optimal sesuai dengan tahap perkembangannya. Untuk 

menambah kreativitas anak dalam mengembangkannya bisa menggunakan 

bahan yang ada disekiar kita atau barang yang sudah tidak terpakai lagi 

(barang bekas) bisa dikembangkan menjadi media belajar anak. Contohnya 
                                                           

9
 Hasil observasi pada  tanggal 11 September 2017.  

 
10

 Hasil wawancara pada tanggal 11 Septemberl 2017.  
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kalender bekas, botol bekas, tutup botol, kertas maupun majalah, plastik dan 

lain-lain. Dengan menggunakan barang bekas dapat mengenalkan pada anak 

bahwa barang bekas dapat diolah menjadi barang baru dan dimanfaatkan 

sebagai alat permainan media belajar anak. 

Dari penjelasan diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang implementasi kegiatan meronce dengan bahan bekas dalam 

mengoptimalkan keterampilan motorik halus pada anak usia dini di TK 

‘Aisyiyah Bustanul Athfal  (ABA) Ngabean 1 Tempel Sleman yang dilalukan 

di kelas A . Alasan memilih TK ABA Ngabean 1 Tempel Sleman karena 

sekolah ini menerapakan kegaitan meronce dalam mengoptimalkan 

keterampilan motorik halus anak. Selain itu kegiatan pembelajaran di TK 

ABA Ngabean 1 Tempel Sleman tidak hanya menggunakan buku majalah saja 

tetapi dengan media belajar yang menarik untuk meningkatkan semangat 

belajar anak. Salah satunya dengan memanfaatkan barang bekas menjadi 

media belajar yang menarik dan menyenangkan. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimana Implementasi kegiatan meronce dengan bahan bekas dalam 

mengoptimalkan keterampilan motorik halus pada anak usia dini di TK 

ABA Ngabean 1 Tempel Sleman? 
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2. Bagaimana hasil implementasi kegiatan meronce dengan bahan bekas 

dalam mengoptimalkan keterampilan motorik halus pada anak usia dini di 

TK ABA Ngabean 1 Tempel Sleman? 

3. Apa saja faktor pendukung dan faktor yang menjadi kendala kegiatan 

meronce dengan bahan bekas dalam mengoptimalkan keterampilan 

motorik halus pada anak usia dini di TK ABA Ngabean 1 Tempel Sleman? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah 

untuk : 

1. Mengetahui kegiatan meronce dengan bahan bekas dalam mengoptimalkan 

keterampilan motorik halus pada anak usia dini di TK ABA Ngabean 1 

Tempel Sleman. 

2. Mengetahui hasil implementasi kegiatan meronce dengan bahan bekas 

dalam mengoptimalkan keterampilan motorik halus pada anak usia dini di 

TK ABA Ngabean 1 Tempel Sleman. 

3. Mengetahui faktor pendukung dan faktor yang menjadi kendala kegiatan 

meronce dengan bahan bekas dalam mengoptimalkan keterampilan 

motorik halus pada anak usia dini di TK ABA Ngabean 1 Tempel Sleman. 
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D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta dapat 

dijadikan bahan kajian bagi para pembaca, khususnya untuk meningkatkan 

keterampilan motorik halus pada anak usia dini melalui kegiatan meronce 

dengan bahan bekas.  

2. Secara Prakrtis 

a. Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan dalam keterampilan atau kegiatan dalam menggunakan 

strategi pembelajaran yang tepat untuk anak usia dini. 

b. Bagi peserta didik, diharapkan mendapat pengalaman langsung untuk 

meningkatkan keterampilan motorik halus melalui kegiatan meronce 

dengan bahan bekas. 

c. Bagi peneliti, kegiatan penelitian ini diharapkan menambah 

pengalaman dan pengetahuan yang berkaitan dengan meingkatkan 

motorik halus. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di TK ABA Ngabean 1 

mengenai implementasi kegiatan meronce dalam mengoptimalkan 

keterampilan motorik halus anak. maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi kegiatan meronce dengan bahan bekas dalam 

mengoptimalkan keterampilan motorik halus pada anak usai dini di TK 

ABA Ngabean 1 di kelas A yang dilakukan oleh guru kelas yakni Ibu 

Darojatulimah yang dilaksanakan satu minggu sekali yaitu hari senin 

sudah berjalan dengan baik. Penerapan kegiatan meronce di kelas A ini 

sangat beragam perkembangan motorik halusnya. Hal ini disebabkan 

karena peserta didik mempunyai perkembangan motorik halus yang 

berbeda-beda. Pendidik mengenalkan kegiatan meronce dengan cara 

menjelaskan apa itu kegiatan meronce dan apa saja bahan yang diperlukan. 

Pendidik di dalam kelas mengenalkan dan menjelaskan macam-macam 

bahan untuk meronce, seperti benang, kertas koran , kalender bekas,  

kardus bekas dan sedotan minuman. Selanjutkan peserta didik mulai 

mempraktikkan apa yang sudah diajarkan oleh pendidik. 

2. Hasil dalam proses kegiatan meronce dalam mengoptimalkan 

keterampilan motorik halus yang akan dicapai pada anak usia dini 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik di kelas A di TK ABA 

Ngabean 1 sudah mencapai kemampuan keterampilan motorik halus sesuai 
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dengan target yang telah ditentukan dengan salah satunya melakukan 

kegiatan meronce. Terbukti dari hasil tingkat pencapaian 

perkembanganmotorik halus. Dari 16 peserta didik 12 sudah berkembang 

sesuai harapan, bahkan 4 peserta didik berkembang sangat baik. Dengan 

melakukan salah satunya kegiatan meronce dengan bahan bekas dapat 

megoptimalkan keterampilan motorik halusnya. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa mengoptimalkan keterampilan motorik halus pada anak usia dini di 

TK ABA Ngabean 1 Tempel Sleman sudah berhasil, melalui kegiatan 

meronce dengan bahan bekas.  

3. Faktor pendukung dan faktor yang menjadi kendala pada kegiatan 

meronce dalam mengoptimalkan keterampilan motori halus pada anak di 

TK ABA Ngabean 1 Tempel Sleman diantranta sebagai berikut : 

a. Faktor pendukung pada kegiatan meronce dalam mengoptimalkan 

keterampilan motori halus pada anak di TK ABA Ngabean 1 Tempel 

Sleman. 

1) Peserta didik  

Peserta didik berantusias mengikuti kegiatan meronce, kegiatan 

yang menarik memancing rasa semangat peserta didik 

diantaranya dengan memasukkan benang ke dalam bahan bekas 

yang sudah di bentuk. 

2) Makanan  

Makanan juga berpengaruh dalam meningkatkan pertumbuhan 

dan perkembangan peserta didik, jika peserta didik secara gizi 
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terpenuhi maka peserta didik dalam perkembangan khususnya 

motorik halus akan sesuai dengan usianya. 

3) Lingkungan 

Lingkungan sangat berpengaruh pada perkembangan peserta 

didik, khususnya di sekolah. Peserta didik berinteraksi dan 

bersosialisasi dengan lingkungannya, ketika lingkungan 

mendukung peserta didik akan berkembang dengan baik.  

b. Faktor yang menjadi kendala pada kegiatan meronce dalam 

mengoptimalkan keterampilan motori halus pada anak di TK ABA 

Ngabean 1 Tempel Sleman, yaitu pada saat kegiatan meronce ada 

beberapa ada yang masih kesulitan karena kurangnya latihan dirumah 

dan masih ada beberapa peserta didik yang kurang memiliki rasa 

tanggung jawab pada saat pendidik memberikan informasi.  

B. Saran  

1. Pendidik  

a. Sebaiknya pendidik lebih meningkatkan kepekaan terhadap peserta 

didik dalam pelaksaan pembelajaran melalui kegiatan meronce dalam 

mengoptimalkan keterampilan motorik halus pada anak, sehingga 

dapat memahami apabila ada peserta didik yang bosan atau bermasalah 

dalam proses pembelajaran. 

b. Sebaiknya pendidik agar lebih kreatif dan dapat menangani kesulitan 

yang dihadapi terkait implementasi kegiatan meronce dengan bahan 
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bekas dalam mengoptimalkan keterampilan motorik halus pada anak 

usia dini di TK ABA Ngebean 1. 

2. Anak Didik 

Kepada anak didik sebaiknya lebih melatih lagi keterampilan motorik 

halus agar berkembang sesuai dengan tingkat pencapaiannya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Wawancara kepada Kepala Sekolah 

a. Kapan berdirinya TK ABA Ngabean 1? 

b. Bagaimana sejarah singkat berdirinya TK ABA Ngabean 1? 

c. Apa sja visi, misi dan tujuan TK ABA Ngabean 1? 

2. Wawancara kepada Guru Kelas A 

a. Sejak kapan kegiatan meronce dengan bahan bekas diterapkan dalam 

pembelajaran di TK ABA Ngabean 1? 

b. Kapan kegiatan meronce dilaksanakan di kelas A? 

c. Apa kegiatan meronce dengan bahan bekas ini efektif untuk 

mengoptimalkan keterampilan motorik halus anak? 

d. Apa saja hal-hal yang perlu disiapkan dalam kegiatan meronce dengan 

bahan bekas? 

e. Apa saja bahan yang digunakan untuk kegiatan meronce? 

f. Bagaimana langkah-langkah mengajarkan kegiatan meronce dengan 

bahan bekas kepada peserta didik? 

g. Bagaimana perkembangan keterampilan motorik halus anak sebelum 

diterapkan kegiatan meronce ini? 

h. Bagaimana perkembangan setelah diterapkan kegiatan meronce 

dengan bahan bekas? 

i. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat 

dalam proses kegiatan meronce untuk mengoptimalkan keterampilan 

motorik halus anak? 
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j. Bagaimana tanggapan anda tentang kegaiatn meronce dengan bahan 

bekas dalam mengoptimalkan keterampilan motorik halus? 
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CATATAN LAPANGAN 1 

Teknik Pengumpulan Data : Observasi 

 
Hari/Tanggal : Senin 30 Oktober 2017 

Waktu   : 07.30 – 09.00 WIB 

Lokasi  : Kelas A 

 Peneliti datang dilokasi pada pukul 07.00 WIB untuk melakukan observasi 

awal penelitian. Pendidik melakukan penyambutan kepada peserta didik di 

gerbang, jalan setapak menuju kelas, dan di depan kelas seperti mengucapkan “ 

Asssalamu’alaikum, selamat pagi!”, “tadi, sarapan apa?”, “ datang ke sekolah 

diantar di antar siapa?”, “semangat ya!” pendidik sambil tersenyum ramah. 

Pendidik berada di depan kelas mengkondisikan semua peserta didik untuk 

berbaris, kemudian menawarkannnya untuk memimpin teman-temannya dalam 

berbaris, yang memiliki jumlah 2 barisan. Selain tu yang dilakukan peserta didik 

membaca ikrar dan doa. Selanjut pendidik mengajak peserta didik untuk 

memasuki kelas , peserta didik dipersilahkan diatas karpet yang telah disediakan. 

Barulah pendidik dan peserta didik melakuakn tanya jawab, menayanyikan lagu.  

Memasuki pembelajaran awal pendidik mengenalkan kegiatan meronce 

dengan cara menjelaskan apa itu kegiatan meronce dan apa saja bahan yang 

diperlukan. Dikelas pendidik mengenalkan macam-macam bahan untuk meronce, 

seperti benang, kertas koran , kalender bekas,  kardus bekas dan sedotan 

minuman. Bahan–bahan yang digunakan tersebut tidak membuat peserta didik 

kesusahan dalam mencarinya dan tidak berisiko membahayakan. Dari hal tersebut 

pendidik akan mengetahui bahwa bahan bekas tidak langsung dibuang begitu saja. 

Akan tetapi dapat dimanfaat untuk media belajar seprti meronce dengan bahan 

bekas. Oleh karena itu, pengenalan awal sangatlah penting agar dikegiatan 

selanjutnya peserta didik sudah mengenal kegiatan tersebut. Cara meronce dengan 

koran bekas, pertama ambil satu lembar koran bekas lau dipotong menggunakan 

gunting menjadi beberapa potong dengan bentuk memanjang. Kemudian 

potongan kertas yang memanjang di potong lagi menjadi bagian kecil-kecil kira 

kira ukuran 10cm. Potongan koran bekas yang berukuran kecil kemudian dibentuk 
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lingkar direkatkan dengan menggunakan lem. Setalah itu koran yang sudah 

membentuk lingkaran di sambung dengan koran membentuk lingkaran dilakuan 

berturut-turut sampai membentuk roncean memanjang. 

Setelah kegiatan inti dilanjutkan dengan istirahat.  Peserta didik sebelum 

makan snack bersama, terlebih dahulu mereka melakukan cuci tangan secara 

bergilir dengan tertib. Sebelum pulang pendidik melakukan evaluasi menanyakan 

apa saja yang telah dilakukan pada hari ini sampai pukul 11.00 WIB peserta didik 

bersiap-siap untuk pulang.  
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CATATAN LAPANGAN 2 

Teknik Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal : Rabu 01 November 2017 

Waktu   : 07.30 – 09.00 WIB 

Lokasi  : Kelas A 

Deskripsi Data: 

 Dokumentasi profil sekolah TK Ngabean 1. 
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CATATAN LAPANGAN 3 

Teknik Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal : Senin 6 November 2017 

Waktu   : 07.30 – 09.00 WIB 

Lokasi  : Kelas A 

Peneliti datang dilokasi pada pukul 07.00 WIB untuk melakukan observasi 

awal penelitian. Pendidik melakukan penyambutan kepada peserta didik di 

gerbang, jalan setapak menuju kelas, dan di depan kelas seperti mengucapkan “ 

Asssalamu’alaikum, selamat pagi!”, “tadi, sarapan apa?”, “ datang ke sekolah 

diantar di antar siapa?”, “semangat ya!” pendidik sambil tersenyum ramah. 

Pendidik berada di depan kelas mengkondisikan semua peserta didik untuk 

berbaris, kemudian menawarkannnya untuk memimpin teman-temannya dalam 

berbaris, yang memiliki jumlah 2 barisan. Selain tu yang dilakukan peserta didik 

membaca ikrar dan doa. Selanjut pendidik mengajak peserta didik untuk 

memasuki kelas , peserta didik dipersilahkan diatas karpet yang telah disediakan. 

Barulah pendidik dan peserta didik melakuakn tanya jawab, menayanyikan lagu. 

Memasuki pembelajaran awal pendidik mengenalkan kegiatan meronce 

dengan kalender bekas. Ketika peserta didik akan meronce pertama-tama 

melakukan menggulung kertas kalender itu untuk dironce, dari situ anak belajar 

menggunting meskipun harus didampingi tapi guru sudah menyiapkan yang sudah 

jadi untuk mengantisipasi jika ada anak yang kertas kalender bekas nya tidak bisa 

di ronce atau rusak karena mereka masih belajar. Pendidik memberi pesan pada 

peserta didik untuk membawa bahan bekas dari kalender yang sudah tidak 

terpakai lagi untuk di jadikan bahan untuk meronce. 

Setelah kegiatan inti dilanjutkan dengan istirahat.  Peserta didik sebelum 

makan snack bersama, terlebih dahulu mereka melakukan cuci tangan secara 

bergilir dengan tertib. Sebelum pulang pendidik melakukan evaluasi menanyakan 

apa saja yang telah dilakukan pada hari ini sampai pukul 11.00 WIB peserta didik 

bersiap-siap untuk pulang. 

 

 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.04.2019)



CATATAN LAPANGAN 4 

Teknik Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal : Rabu 08 November 2017 

Waktu   : 07.30 – 09.00 WIB 

Lokasi  : Kelas A 

 
Dokumentasi Struktur Organisasi Sekolah TK Ngabean 1. 
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CATATAN LAPANGAN 5 

Teknik Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal : Senin 13 November 2017 

Waktu   : 07.30 – 09.00 WIB 

Lokasi  : Kelas A 

Peneliti datang dilokasi pada pukul 07.00 WIB untuk melakukan observasi 

awal penelitian. Pendidik melakukan penyambutan kepada peserta didik di 

gerbang, jalan setapak menuju kelas, dan di depan kelas seperti mengucapkan “ 

Asssalamu’alaikum, selamat pagi!”, “tadi, sarapan apa?”, “ datang ke sekolah 

diantar di antar siapa?”, “semangat ya!” pendidik sambil tersenyum ramah. 

Pendidik berada di depan kelas mengkondisikan semua peserta didik untuk 

berbaris, kemudian menawarkannnya untuk memimpin teman-temannya dalam 

berbaris, yang memiliki jumlah 2 barisan. Selain tu yang dilakukan peserta didik 

membaca ikrar dan doa. Selanjut pendidik mengajak peserta didik untuk 

memasuki kelas , peserta didik dipersilahkan diatas karpet yang telah disediakan. 

Barulah pendidik dan peserta didik melakuakn tanya jawab, menayanyikan lagu. 

Memasuki pembelajaran awal pendidik mengenalkan kegiatan meronce 

dengan bahan dasar  kardus. Sebelumnya pendidik sudah menyiapkan kardus 

bekas yang dibawa oleh peseerta didik lalu dipotong membentuk segi empat. 

Setelah itu pendidik membuat garis putus-putus membentuk angka dari satu 

sampai lima. Selanjutnya giliran peserta didik yang melakukan kegiatan menebali 

angka pada kardus yang telah diberi garis putus-putus sesuai angka yang sudah 

tersedia. Setelah selesai menebali angka peserta didik melakukan kegiatan 

meronce dengan mengurutkan angka dari angka lima sampai satu dengan benang 

lalu di masukan ke dalam lubang yang sudah ada.  

Setelah kegiatan inti dilanjutkan dengan istirahat.  Peserta didik sebelum 

makan snack bersama, terlebih dahulu mereka melakukan cuci tangan secara 

bergilir dengan tertib. Sebelum pulang pendidik melakukan evaluasi menanyakan 

apa saja yang telah dilakukan pada hari ini sampai pukul 11.00 WIB peserta didik 

bersiap-siap untuk pulang. 
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CATATAN LAPANGAN 6 

Teknik Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal : Rabu 15 November 2017 

Waktu   : 07.30 – 09.00 WIB 

Lokasi  : Kelas A 

Dokumentasi Data Peserta Didik dan Pendidik berserta Karyawan di TK Ngabean 

1. 
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CATATAN LAPANGAN 7 

Teknik Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal : Senin 20 November 2017 

Waktu   : 07.30 – 09.00 WIB 

Lokasi  : Kelas A 

Peneliti datang dilokasi pada pukul 07.00 WIB untuk melakukan observasi 

awal penelitian. Pendidik melakukan penyambutan kepada peserta didik di 

gerbang, jalan setapak menuju kelas, dan di depan kelas seperti mengucapkan “ 

Asssalamu’alaikum, selamat pagi!”, “tadi, sarapan apa?”, “ datang ke sekolah 

diantar di antar siapa?”, “semangat ya!” pendidik sambil tersenyum ramah. 

Pendidik berada di depan kelas mengkondisikan semua peserta didik untuk 

berbaris, kemudian menawarkannnya untuk memimpin teman-temannya dalam 

berbaris, yang memiliki jumlah 2 barisan. Selain tu yang dilakukan peserta didik 

membaca ikrar dan doa. Selanjut pendidik mengajak peserta didik untuk 

memasuki kelas , peserta didik dipersilahkan diatas karpet yang telah disediakan. 

Barulah pendidik dan peserta didik melakuakn tanya jawab, menayanyikan lagu. 

Memasuki pembelajaran awal pendidik mengenalkan kegiatan meronce 

dengan bahan dasar tutup botol bekas. Pendidik mengumpulkan tutup botol yang 

sudah dibawa oleh peserta didik untuk diberi lobang ditengah tutupnya. 

Selanjutnya peserta didik dapat memulai kegiatan  meronce dengan tutup botol 

dan diselingi dengan sedotan dengan cara memasukkan benang kedalam lubang 

yang sudah ada membentuk memanjang. Kegiatan meronce ini bermanfaat bagi 

peserta didik untuk meningkatkan keterampilan motorik halus, kreativitas dan 

kesabaran. 

Setelah kegiatan inti dilanjutkan dengan istirahat.  Peserta didik sebelum 

makan snack bersama, terlebih dahulu mereka melakukan cuci tangan secara 

bergilir dengan tertib. Sebelum pulang pendidik melakukan evaluasi menanyakan 

apa saja yang telah dilakukan pada hari ini sampai pukul 11.00 WIB peserta didik 

bersiap-siap untuk pulang.  
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CATATAN LAPANGAN 8 

Teknik Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal : Rabu 22 November 2017 

Waktu   : 07.30 – 09.00 WIB 

Lokasi  : Kelas A 

Dokumentasi Visi, Misi dan Tujuan serta dokumen sarana dan prasana Sekolah 

TK Ngabean 1. 
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FOTO DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman Sekolah      Ruang Kepala Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 Ruang Kelas A     Ruang Kelas A 

 

 

 

 

 

 

 

  Aula       Halaman Bermain 
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CURRICULUM VITAE 

 

Nama   : Nihayaturrohmah 

TTL   : Sleman 03 Januari 1995 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Alamat   : Kemusuh Banyurejo Tempel Sleman Yogyakarta  

E-mail   : turrohmahnihaya@gmail.com 

No.Hp   : 081903717546 

Nama orangtua : Ayah : Kiyat Raharja 

      Ibu  : Umiyati 

Riwayat Pendidikan :  

TK ABA Ngabean 1    2000 - 2001 

SD Muhammadiyah Ngabean 1 2001 - 2007 

SMP N 1 Seyegan   2007 - 2010 

MA Ali Maksum    2017 - 2013 

UIN Sunan Kalijaga   2013 – Sekarang 

 

Riwayat Organisasi  : 

1. Remaja Masjid Baiturrahman 
2. Fatayat  NU Ranting Banyurejo 
3. PIK-R 
4. Karang Taruna Banyurejo 
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